I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
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alternatif silase diantaranya tebon Jagung manis, yang berasal dari limbah budidaya
jagung manis untuk konsumsi (pangan) seperti jagung rebus, jagung sayur dan lain-
lain. Kebutuhan jagung dalam negeri lebih banyak digunakan untuk pakan yaitu 55%,
sedangkan untuk konsumsi hanya 30%, dan selebihnya digunakan untuk kebutuhan

industri lainnya dan bibit (Muliany, 2020)



Tanaman jagung dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak mulai dari batang,
daun, dan buah jagung (tebon) (Wahidullah et al., 2022). Pemanfaatan tebon jagung
manis untuk pakan ternak perlu diolah terlebih dahulu menjadi silase, hal ini

dikarenakan biomasa tebon jagung manis yang cepat rusak. Kandungan nutrisi tebon
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(Islamiyati dkk., 2013). Akan tetapi, penambahan gamal pada silase akan berdampak
menaikkan pH silase karena memiliki kandungan protein yang tinggi. Untuk itu,
perlu adanya bahan lain yang dapat menekan kenaikan pH dari silase. Bahan yang

dapat digunakan untuk menurunkan pH silase yaitu molase. Selain berguna untuk



menurunkan pH silase, penambahan molase juga dapat menunjang pertumbuhan

bakteri asam laktat (BAL) agar dapat menghasilkan silase yang berkualitas baik.
Molase merupakan hasil sisa-sisa pembuatan gula yang berasal dari tebu, dan

dapat menyedapkan makanan ternak. Kandungan nutrisi pada molase seperti sukrosa
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Berdasarkan pemikiran diatas penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Penambahan Molase Terhadap Kandungan Fraksi Serat Silase Campuran
Tebon Jagung Manis (Zea mayssaccharata Sturt) dan Gamal (Gliricidia sepium)”.
Penelitian ini mengkaji kandungan fraksi serat yang meliputi Neutral Detergent Fiber

(NDF), Acid Detergent Fiber (ADF), Acid Detergent Lignin (ADL) serta kandungan



hemiselulosa dan selulosa silase campuran tebon jagung manis dan gamal dengan

tambahan molase.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah penambahan molase

dapat mempengaruhi kandungan
gamal?

1.3 Tujuan Pgneliti

seratnya.
1.4 Manfaat Penelitian
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serat dalam silase campuran tebon jagung manis dan gamal.



